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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Implementasi Metode Actife Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman
Berdasar hasil penelitian seperti yang dikemukakan pada BAB III diperoleh sebagai berikut. 
1. Kotruktivisme
Dalam Pandangan kontruktivisme, strategi “ memperoleh” lebih diutamakan dibandingkan banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru adalah menfasilitasi proses tersebut:
Dalam kegiatan kontruktivisme ini siswa diberi dan difasilitasi saat proses pembelajaran dengan belajar rancang bangun dalam menyusun narasi berdasarkan nalar dan kemampuan siswa dengan bimbingan guru.
2. Menemukan (Inquiry)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta- fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Dalam pelaksaannya guru di MI Badruz Zaman merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, dari berbagai materi yang diajarkannya. Adapun langkah-langkahnya dengan Mengajukan pertanyaan- pertanyaan tentang fenomena alam, Menemukan masalah yang ditemukan, Merumuskan hipotesis, Merancang dan melakukan eksperimen, Mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah, yakni obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, berkemauan, dan tanggung jawab. 
Dalam kegiatannya siswa diberi dan difasilitasi saat proses pembelajaran dengan belajar menemukan melalui arahan guru guna membangun rasa percaya diri
3. Bertanya (Questioning)
Questioning merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis Active Learning. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa. Dalam penerapannya questioning dilakukan pada semua aktivitas belajar, mulai, antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan kekelas, dsb. Aktivias bertanya juga dilakukan ketika siswa berdiskusi, bekerja kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dsb. 
Pada kegiatan ini guru memfasilitasi dengan beberapa pertanyaan untuk memancing rasa ingin tahu siswa yang selanjutnya dapat belajar dengan membangun pertanyaan yang terkait dengan materi.
4. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Learning community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari “sharing” antara teman, antar kelompok dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Dalam penerapannya guru selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok- kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok yang anggotanya hitrogen, Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa di kelas atasnya. 
Peran guru pada kegiatan ini adalah memfasilitasi proses belajar dengan menyiapkan tema/subtema untuk bahan diskusi sehingga akan tumbuh keberhasilan kolektif melalui diskusi group. 
5. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses, pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit- demi sedikit. Dalam penerapannya menggunakan kegiatan koreksi belajar yang telah dilakukan, dengan bimbingan guru membangun dan mengakhiri kegiatan dengan menyusun kesimpulan dari hasil belajar fikih yang baru diselesaikan. 
6. Penilaian yang Sebenarnya ( Authentic Assesment)
Assesment  adalah  proses  pengumpulan  berbagai  data  yang  dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. materi yang diberikan oleh guru MI Badruz Zaman masih ada yang menggunakan metode ceramah dan sebagian menggunakan modul, proses pembelajaran dilaksanakan dengan diskusi secara efektif dimana guru bertindak sebagai fasilitator, jadi pembelajaran sudah mengarah kepada pendekatan Active Learning.
Pada kegiatan ini guru melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang baru selesai dengan memberikan pertanyaan yang harus diselesaikan sesuai tentang tema/subtema fikih yang baru selesai dipelajari. 
B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Metode Actife Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman
1. Faktor Penghambat
Faktor- faktor yang menjadi kendala dalam pengimplementasian Active Learning di MI Badruz Zaman adalah SDM guru itu sendiri serta kurangnya sarana, sebagian guru belum sepenuhnya memahami pendekatan Active Learning, masih kurangnya pelatihan-pelatihan, sarana dan prasarana yang belum memadai. 
2. Faktor Pendukung
Adapun faktor- faktor yang mendukung dalam implementasi Active Learning mata pelajaran Fiqih, diantaranya:

1.  Kebijakan pemerintah tentang implementasi Active Learning di Madrasah.

2.  Kompetensi guru Fiqih sesuai dengan pendidikan.

3. Memiliki kemampuan pengusaan materi dan mengevaluasi pelajaran sesuai tugas, tanggung-jawab dan wewenang yang dimiliki.
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